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BAB 11

KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu berfungsi sebagai pendukung untuk
melakukan penelitian yang baru. Penelitian-penelitian terdahulu telah

mengkaji tentang komunikasi antar budaya dan pasangan menikah.

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah penulis

baca diantaranya :

TABEL 2.1.

PENELITIAN TERDAHULU I

Nama Rulliyanti Puspowardhani
Universitas Universitas Sebelas Maret
Judul Skripsi Komunikasi antar budaya

dalam keluarga kawin campur Jawa-

Cina di Surakarta

Tahun Skripsi 2008
Metode Penelitian Studi Fenomenologi
12
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Dari hasil penelitian Rulliyanti subjek yang dikaji garis besar dari komunikasi
antarbudaya dalam keluarga kawin campur Jawa dan Cina sedangkan subjek dari
peneliti lebih menekankan kepada hambatan dari komunikasi antarbudaya

pasangan menikah beda budaya di Indonesia.

Dalam skripsi berjudul “Komunikasi antar budaya dalam keluarga kawin
campur Jawa-Cina di Surakarta dari Universitas Sebelas Maret fakultas IImu
Komunikasi® (2008). Obyek penelitiannya adalah keluarga-keluarga kawin
campur dengan beragam variasi dan latar belakang. Hal ini dimaksudkan oleh
Rulliyanti untuk melakukan perbandingan dalam mencari dan mengungkap
pengalaman setiap individu. Kemudian akan didapat temuan-temuan yang dapat
menjadi sumbangan dalam tema komunikasi antarbudaya konteks perkawinan
campuran.. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian fenomenologi.

Dalam hasil tersebut, Rulliyanti mendeskripsikan bahwa dalam menghadapi
persoalan komunikasi antarbudaya, dalam konteks perkawinan campuran,
stereotip dapat mempengaruhi penilaian keluarga besar terhadap seseorang yang
akan dijadikan pendamping hidup. Begitu kuatnya hubungan kekeluargaan dalam
etnis Cina, sehingga pendapat keluarga selalu dijadikan pertimbangan untuk
mengambil keputusan. Diperlukan komitmen luar biasa oleh pasangan kawin
campur, sehingga segala bentuk kesalahpahaman dapat lebih mudah teratasi.

Jadi, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, Masyarakat
manapun cenderung mempunyai stereotip tentang masyarakat lainnya. Meskipun
berbagai kelompok budaya semakin sering berinteraksi, bahkan dengan bahasa
yang sama sekalipun, tidak berarti komunikasi akan berjalan mulus atau, bahwa

dengan sendirinya akan tercipta saling pengertian, karena antara lain, sebagian di
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antara masyarakat masih memiliki prasangka terhadap kelompok budaya lain dan

enggan bergaul dengan kelompok tersebut.

TABEL 2.2

PENELITIAN TERDAHULU II

Nama Mia Retno Prabowo
Universitas Universitas Gunadarma
Judul Skripsi Konflik dan Manajemen Konflik

Pada Pasangan Suami- Istri Beda
Agama (Studi Eksploratif Pada
Pasangan Suami- Istri Beda Agama
dengan Usia Perkawinan 5 Tahun

Atau Lebih)
Tahun SKripsi 2010
Metode Penelitian Studi Fenomenologi

Selain penelitian Rulliyanti, ada juga penelitian yang dilakukan oleh Mia
Retno Prabowo dari Universitas Gunadarma fakultas Ilmu Komunikasi dengan
judul “Penyesuaian pada pasangan beda etnis dimana antara etnis Batak dan etnis
Jawa dalam mempertahankan keutuhan perkawinannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi
penelitian fenomenologi. Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah
kesamaan dalam meneliti pasangan beda budaya yang ada di Indonesia.
Perbedaannya adalah objek yang dari penelitian Mia antara etnis Batak dan Jawa
sedangkan yang menjadi objek dari peneliti adalah budaya Manado dengan

budaya Sunda.
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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana penyesuaian pada pasangan

beda etnis dimana antara etnis Batak dan etnis Jawa dalam mempertahankan

keutuhan perkawinannya. Pernikahan beda budaya adalah suatu pernikahan yang

terjadi antara pasangan yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda,

dimana terdapat penyatuan pola pikir dan cara hidup yang berbeda.

Kesamaan

lain yang dari

peneliti

dan penelitian dari

Mia adalah

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Jenis wawancara

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (in-depth

interview).
TABEL 2.3
Tabel Perbandingan Penelitian
Rulliyanti Mia Christy
Judul Komunikasi antar | Konflik dan | Hambatan komunikasi
budaya dalam | Manajemen yang terjadi pada
keluarga kawin | konflik Pada | Pasangan menikah
campur Jawa-Cina di Pasangan Suami- beda  budaya  di
Surakarta il 2eEE Agtiie ]Icndonesm.l ~ Studi
(Studi Eksploratif enomenologs
terhadap budaya
Pada. Pa§angan pasangan menikah dari
Suami- Istri Beda budaya Manado
Agama  dengan | dengan Sunda
Usia Perkawinan
5 Tahun Atau
Lebih)
Tujuan Menganalisa Untuk  meneliti | Untuk ~ mengetahui
Penelitian komunikasi  antar | bagaimana bagaimana
budaya yang terjadi | Penyesuaian pada hambatan_—ha_mbatan
- keluarga pasangan yang terjadi dalam
" ) beda etnis dimana | pernikahan beda
kawin campur Cina- antara etnis Batak | budaya di Indonesia.
Jawa dan etnis Jawa
dalam
mempertahankan
keutuhan
perkawinannya
Teori Komunikasi Perkawinan Beda | Komunikasi
Antarbudaya, Nilai | Etnis Antarbudaya,
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Sosial dan  nilai Stereeotip
budaya etnis Cina

dan Jawa
Metode Fenomenologi Fenomenologi Studi Kasus
Hasil Penelitian | Masyarakat manapun | Subjek dan

cenderung pasangan dengan

mempunyai stereotip | latar bekang

tentang  masyarakat | budaya yang

lainnya berbeda, memiliki

penyesuaian

perkawinan yang
baik dilihat dai
kesepakatan i
kedua belah pihak

2.2 Teori atau Konsep yang Digunakan
2.2.1 Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi antarbudaya adalah merupakan salah satu kajian dalam ilmu
komunikasi. Fokus perhatian studi perhatian komunikasi dan kebudayaan juga
meliputi, bagaimana menjajahi makna, pola-pola tindakan, juga tentang
bagaimana makna dan pola-pola itu diartikulasikan ke dalam sebuah kelompok
sosial, kelompok budaya, kelompok politik, proses pendidikan, bahkan
lingkungan teknologi yang melibatkan interaksi antarmanusia.

Hammer (1989) yang mengutip perumpamaan Wilbur Schramm (1982)
yang ditulis kembali Liliweri (2003:10) menggambarkan bahwa lapangan studi
komunikasi antarbudaya itu ibarat sebuah oasis, dan studi komunikasi
antarbudaya itu dibentuk oleh ilmu-ilmu tentang kemanusiaan yang seolah
nomadik lalu bertemu disebuah oase. llmu-ilmu sosial “nomadik” itu adalah
antropologi, sosiologi, psikologi dan hubungan internasional. Oleh karena itu
sebagian besar pemahaman tentang komunikasi antarbudaya bersumber dari ilmu-

ilmu tersebut sebagaimana terlihat dalam beberapa definisi berikut dari buku ini:
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1. Andrea L. Rich dan Dennis M. Ogawa dalam buku Larry A. Samovar
dan Richard E. Porter Intercultural Communication, A Reader
menjelaskan komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara orang-
orang yang berbeda kebudayaan, misalnya antar suku bangsa, antar
etnik dan ras, antar kelas sosial. (Samovar dan Porter, 1976:25).

2. Samovar dan Porter juga mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya
terjadi di antara produser pesan dan penerima pesan yang latar
belakang kebudayaannya berbeda.(Samovar dan Porter, 1976:4)

3. Charley H. Dood mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya meliputi
komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili
pribadi, antarpribadi, dan kelompok, dengan tekanan pada perbedaan
latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku komunikasi
para peserta. (Dood, 1991: 5).

4. Komunikasi antarbudaya adalah suatu proses komunikasi simbolik,
interpretatif, transaksional, kontekstual yang dilakukan oleh sejumlah
orang yang memiliki perbedaan derajat kepentingan tertentu-
memberikan interpretasi dan harapan secara berbeda terhadap apa
yang disampaikan dalam bentuk perilaku tertentu sebagai makna yang
dipertukarkan. (Lustig dan Koester Intercultural Communication
Competence, 1993).

Hubungan antara budaya dan komunikasi penting dipahami untuk
memahami komunikasi antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah
orang-orang belajar komunikasi. Sebagaimana budaya berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya, maka praktik dan perilaku komunikasi individu-individu

yang diasuh dalam budaya-budaya tersebut pun akan berbeda pula.
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Menurut Edward Hall, dalam rangka memahami kajian komunikasi
antarbudaya maka ada beberapa asumsi yang harus Kita pelajari, yaitu:

1.  Komunikasi antarbudaya dimulai dengan anggapan dasar bahwa ada
perbedaan persepsi antara komunikator dengan komunikan.

2. Dalam komunikasi antarbudaya terkandung isi dan relasi antarpribadi

3. Gaya personal mempengaruhi komunikasi antarpribadi

4. Komunikasi  antarbudaya  bertujuan  mengurangi  tingkat
ketidakpastian

5. Komunikasi berpusat pada kebudayaan

6. Efektivitas antarbudaya merupakan tujuan komunikasi antarbudaya

(Liliweri, 2003: 15)

Dalam komunikasi antarbudaya ada juga yang disebut dengan Sub kultur.
Sub kultur adalah istilah yang dipakai untuk mengidentifikasikan suatu kelompok
yang mempunyai perilaku spesifik atau “lebih kurang”, atau mungkin “di bawah”,
bahkan “diatas dari perilaku kelompok kebanyakan. Sub kultur itu bisa dianut
oleh sekelompok orang yang mempunyai persepsi yang timbal balik sama, bisa
dikategorikan dalam peradaban, agama, wilayah, geografi, kesejahteraan atau
kekayaan, bahasa, kebangsaan, umur, gender, pekerjaan, dan keluarga. Ini yang
seringkali dikategorikan sebagai mikro kultur yang budayanya sangat

berpengaruh pada perilaku komunikasi antarbudaya. (Liliweri 2003:201)
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Subkultur ini terdiri dari Kelompok etnik, komunikasi intrakeluaga, dan
komunikasi gender.

Kelompok etnik merupakan sekumpulan orang yang memiliki ciri
“kebudayaan” yang relatif sama sehingga kebudayaan itu menjadi panutan para
anggota kelompoknya. Liliweri memberikan tanda petik pada kebudayaan untuk
mengatakan bahwa pengertian etnik sepadan dengan kelompok agama, suku

bangsa, organisasi sosial dan politik. (Liliweri 2003: 203)

Komunikasi intrakeluarga adalah komunikasi yang terjadi dalam
lingkungan keluarga inti atau keluarga luas. Perilaku komunikasi antara atau
melibatkan orangtua dengan anak-anak bersaudara maupun sepupu dalam sebuah
kebudayaan yang sama dapat dikategorikan sebagai komunikasi intrakeluarga.
Melalui hubungan kekerabatan dalam intrakeluarga terjadilah pembentukan
kebiasaan berkemunikasi karena di keluarga dijadikan sebagai agen sosialisasi
nilai dan norma umum atau berlaku khusus untuk seluruh anggota keluarga.
Komunikasi intrakeluarga dapat menampilkan identitas sosial suatu sub kultur
manakala anggota keluarga menampilkan perilaku komunikasi yang spesifik yang
hanya dapat dipahami maknanya oleh para anggota. (Liliweri 2003:206)

Komunikasi intrakeluarga adalah interaksi antara para anggota subkultur
atau kultur tertentu yang para anggotanya kebanyakan terasing dari sebuah
kebudayaan yang dominan. Para anggota kelompok tidak “hanya menolak
kebudayaan dominan atau masyarakat tetapi selalu aktif bekerjasama berdasarkan

nilai-nilai yang sama dalam sub kultur mereka. (Liliweri 2003:206)
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Kadang-kadang manusia menemukan ada perbedaan tampilan perilaku
budaya antara perempuan dan laki-laki, termasuk perilaku atau gaya
berkomunikasi. Studi tentang komunikasi gender umumnya bertujuan untuk
membedakan pola-pola komunikasi antarpribadi dengan mempertimbangkan
faktor perbedaan jenis kelamin. Akibatnya manusia dapat membedakan cara dan
gaya berbahasa (verbal dan non verbal) di kalangan komunikator dan komunikan
yang semuanya perempuan; serta anak laki-laki dengan perempuan (kadang-
kadang dibedakan lagi status sosial perempuan berdasarkan umur dan kelas
sosial) atau sebaliknya dari kaum perempuan dengan laki-laki (status sosial laki-
laki berdasarkan umur dan kelas sosial). (Liliweri :2003:210)

Dalam Liliweri (2003:210), Judy C. Person menemukan ada perbedaan
komunikasi antarbudaya di kalangan laki-laki atau kalangan perempuan; atau
antara laki-laki dengan perempuan maupun sebaliknya. Perbedaan perilaku itu
disebabkan oleh karena perbedaan faktor-faktor persepsi antarpersonal maupun
interpersonal, maupun perbedaan latar belakang kebudayaan yang mengajarkan
orientasi budaya terhadap perempuan atau laki-laki. Untuk memudahkan analisis

tersebut dibuatlah suatu peraga berikut ini.
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Maskulin

1 2

Feminin Maskulin
3 4
Feminin

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa ada empat kemungkinan

terjadinya perbedaan dan sekaligus karakteristik komunikasi

gender; komunikasi antara:

1. seorang laki-laki (komunikator) dengan seorang perempuan
(komunikan)

2. seorang laki-laki (komunikator) dengan seorang laki-laki
(komunikan)

3. seorang perempuan (komunikator) dengan seorang perempuan
(komunikan)

4. seorang perempuan (komunikator) dengan seorang laki-laki
(komunikan). Liliweri (2003:210)

Pada konteks lain pula yang dijelaskan oleh Sihabudin (2011:93), Gender
dipandang berperan dalam mempertegas perbedaan antara kedua jenis kelamin.
misalnya, wanita dianggap kurang pandai melucu dan sering tidak paham arti
lelucon yang disampaikan, sebaliknya pria. Disisi lain, Keluarga mengajarkan,
anak laki-laki tidak baik menangis, dan perempuan tidak pantas main pistol-
pistolan atau mobil-mobilan. Perbedaan lingkungan ini pada lirirannya

menciptakan konsep diri berbeda antara pria dan wanita. Sihabudin (2011:93)
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2.2.2 Budaya Individualis dan Budaya Kolektivis

Kedua hal ini menjadi pusat perhatian setiap orang ketika mempelajari
studi antarbudaya. Budaya individualis dan kolektivis dapat menjelaskan
beberapa perbedaan dan persamaan mendasar terkait perilaku komunikasi

manusia antarbudaya.

Pada dasarnya, budaya individualis menekankan pada pentingnya identitas
pribadi dibandingkan identitas kelompok. Budaya individualis menunjukan
efisiensi diri, tanggung jawab individu dan otonomi pribadi. Budaya kolektivis
merupakan kebalikan dari budaya individualis. Budaya kolektivis cendrung
membawa nilai sebuah budaya dengan menekankan pentingnya identitas “kita”
dibandingkan identitas “saya”. Hak- hak dalam kelompok lebih diprioritaskan
daripada hak pribadi dan berorientasi pada kebutuhan, harapan. Sehingga, setiap
keputusan yang diambil akan berdasarkan keputusan kelompok dan bertujuan
mencapai tujuan demi kepentingan kelompok. Dalam budaya kolektivis ada
hubungan saling tergantung antar sesama anggota kelompok, kekompakan dan

semangat kerja sama. (Mulyana, 2004:62)

Nilai-nilai individualis dan kolektivis ditanamkan dalam kehidupan sehari-
hari seperti di dalam keluarga, sekolah dan tempat kerja. Hofstede (1991: 66)
menjelaskan bahwa budaya individualis menghasilkan individu- individunya
untuk membuat keputusan sendiri. Sedangkan budaya kolektivis mengacu pada
ikatan kohesivitas kelompok, dimana anggotanya cendrung selalu diayomi dan
dilindungi, serta ditetapkan apa yang baik dan tidak bagi hidupnya. (Mulyana

2004:62)
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Lebih lengkap Deddy Mulyana (2004: 62) mengungkapkan bahwa
budaya-budaya kolektivis menekankan komunitas, kolaborasi, kepentingan
bersama, harmoni, tradisi, kebaikan bersama, menjaga martabat dan terhindar dari
rasa malu. Sedangkan budaya- budaya individualis menekankan hak pribadi,
tanggung- jawab, privasi, menyuarakan pendapat pribadi, kebebasan, inovasi dan

ekspresi diri.

2.2.3 Gambaran Budaya Manado dan Sunda

2.2.3.1 Suku Manado

Manado adalah salah satu bagian dari Indonesia yang memiliki
keberagaman tradisi dan budaya. Kota Manado terletak di ujung jazirah utara
pulau Sulawesi, pada posisi geografis 124°40" — 124°50" BT dan 1°30" — 1°40’
LU. Iklim di kota ini adalah iklim tropis dengan suhu rata-rata 24° — 27° C. Orang
Manado terkenal karena keterbukaanya, hangat, menyenangkan dan penuh kasih,
yang menarik pengunjung secara alami ke dalam lingkaran keluarga besar
mereka. Tepat dengan slogan kota ini “torang samua basudara™, yang berarti:
"kita semua bersaudara”. Manado adalah kota terbesar, paling utara Indonesia,

ibu kota provinsi Sulawesi Utara. Koentjaraningrat (2010 : 143)

Sebagai masyarakat yang hidup ditengah masyarakat Sulawesi,
masyarakat Manado merupakan bagian dari masyarakat Sulawesi Utara. Bahasa
yang digunakan pada umumnya adalah Malayu Manado. Bahasa ini digunakan
dalam komunikasi antara orang-orang dari sub-sub etnik maupun antara mereka
dengan penduduk dari suku-suku bangsa lainnya, baik dalam lingkungan
pergaulan kota maupun dalam lingkungan pergaulan desa. Orang Manado berasal

dari suku Minahasa. Dalam ucapan umum orang Minahasa menyebut diri mereka
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orang Manado atau Touwenang (orang Wenang), orang Minahasa, atau pula
Kawanua. Tetangga-tetangganya disebelah utara adalah orang Sangir dan orang
Talaud, serta orang Bolaang Mongondow di sebelah selatan. Koentjaraningrat
(2010:143)

Koentjaraningrat (2010) menjelaskan dalam sistim kekerabatan yang ada
pada kebudayaan Manado, mereka membenarkan kebebasan orang untuk
menentukan jodohnya sendiri.walaupun dulu dikatakan bahwa penentuan jodoh
atas kemauan orangtua sekalipun yang bersangkutan belum saling kenal-
mengenal.Dalam hal pembatasan jodoh dalam perkawinan ada adat eksogami
yang mewajibkan orang kawin di luar famili, ialah kelompok kekerabatan yang
mencakup semua anggota keluarga batih dari saudara-saudara sekandung ibu dan
ayah, baik laki-laki maupun perempuan; beserta semua keluarga batih dari anak-
anak mereka.

Bentuk rumah tangga pada orang Minahasa dapat terdiri dari hanya satu
keluarga batih tetapi dapat pula lebih. Adapun batas-batas dari hubungan
kekerabatan yang terdapat pada orang Manado ditentukan oleh prinsip keturunan
bilateral, dimana hubungan kekerabatan ditentukan berdasarkan garis keturunan
pria maupun wanita. Koentjaraningrat (2010:155)

Identitas hubungan kekerabatan seseorang dalam kelompok family ialah
nama family yang disebut fam. Nama family diambil dari nama family suami atau
ayah tanpa perubahan prinsip keturunan bilateral. Hal ini diperkuat pula dengan
adanya kenyataan penulisan fam suami dan fam istri bersama-sama pada papan
nama yang ditempelkan di depan rumah, tanpa mencantumkan nama kecil suami.
Akan timbul suatu masalah identitas famili, yang disebut ilang fam, nila sepasang

suami-istri tidak memiliki anak laki-laki yang akan mendukung fam ayah mereka.
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Masalah lain yang sangat erat berhubungan dengan batas-batas hubungan
kekerabatan bilateral itu adalah penurunan warisan yang terdiri dari semua harta
milik yang diperoleh oleh sumai istri sebagai warisan dari orang-orang tua
masing-masing, ditambah dengan harta yang mereka peroleh bersama selama
berumah tangga. Benda-benda warisan yang belum dapat atau tidak dapat dibagi,
penggunaannya secara berganti-ganti atau bergiliran yang diatur oleh saudara

laki-laki yang tertua.

2.2.3.2 Suku Sunda

Secara antropologi budaya dapat dikatakan, bahwa yang disebut suku-
bangsa Sunda adalah orang-orang yang secara turun-temurun menggunakan
bahasa-ibu bahasa Sunda serta dialeknya dalam kehidupan sehari-hari, dan berasal
serta bertempat tinggal di daerah Jawa Barat, daerah yang juga sering disebut
Tanah Pasundan atau Tatar Sunda. Secara kulturel daerah Pasunddan itu disebelah
Timur dibatasi oleh sungai-sungai Cilosari dan Citanduy, yang merupakan
perbatasan bahasa. Akan tetapi di luar Jawa Barat terdapat pula kampong-kapung
yang menggunakan bahsa Sunda, seperti di kabupaten Brebes, Tegal dan
Banyumas di Jawa Tengah dan di daerah transmigrasi di daerah Lampung
Sumatra Selatan. (Koentjaraningrat:2010)

Di daerah Jawa Barat sendiri, jika kita teliti lebih mendalam lagi, tidak
seluruh masyarakatnya menggunakan bahasa Sunda. Di daerah pantai utara dan di
daerah Banten digunakan bahasa Jawa disamping bahasa Sunda, sedang di daerah
Cirebon bahasa Sunda lebih banyak dipakai. Dalam hubungannya dengan
kehalusan bahasa sering dikemukakan, bahwa bahasa Sunda yang murni dan yang
halus ada di daerah Priangan, seperti di kabupaten Ciamis, Tasikmalaya, Garut,

Bandung, Sumedang, Sukabumi dan Cianjur. Koentjaraningrat (2010:307)
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Dalam hubungannya orang Sunda dipengaruhi oleh adat yang diteruskan
secara turun-temurun dan oleh agam Islam. Karena agama Islam telah lama
dipeluk oleh rang Sunda, maka susah kiranya untuk memisahkan mana adat dan
mana agama, dan biasanya kedua unsur itu terjalin erat menjadi adat kebiasaan
dan kebudayaan orang Sunda. Perkawinan di tanah Sunda misalnya dilakukan
baik secara adat,maupun secara agam Islam. Ketika upacara akad nikah atau ijab
Kabul dilakukan, maka tampak sekali bahwa di dalam upacara-upacara yang
terpenting ini terdapat unsur agama dan adat. Koentjaraningrat (2010:318)

Pada perkawinan orang Sunda, sebelum menentukan seseorang itu untuk
diambil menjadi calon menantu, terlebih dahulu diadakan penyelidikan dari kedua
belah pihak. Penyelidikan itu biasanya dilakukan secara serapih mungkin, dan
sering-sering secara tertutup. Diusahakan agar mendapat menantu yang baik.
Menantu yang baik di sini tetnunya mempunyai arti yang relatif. Untuk
mengetahui makna baik, maka kita perlu mengetahui sistem nilai-nilai budaya
yang berlaku di daerah itu. Koentjaraningrat (2010)

Koentjaraningrat (2010) menjelaskan adapun mengenai caranya mencari
menantu itu, dilakukan oleh pihak laki-laki maupun oleh pihak perempuan. Cara
mencarinya mula-mula tidak serius, tetapi sambil bergurau antara orangtua kedua
belah pihak. Tempat pembicaraannya juga tidak ditetapkan, dimana saja. Kalau
kebetulan bertemu, misalnya di pasar, di sawah, di kebun, atau di mesjid.

Apabila anak gadis itu belum bertunangan dan juga orang tuanya setuju
atas setuju atas yang diusulkan oleh orang tua pemuda itu, maka perembukan itu
dinamai neundeun omong, artinya menaruh perkataan. Antara neundeun omong
sampai nyeureuhan atau melamar terjadilah amat-mengamati selidik-menyelidik

secara sebaik-baiknya. Sekiranya terdapat kesepakatan antara kedua belah pihaka,
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maka dilakukan pinangan. Pinangan inipun dilakukan dengan tatacara yang
khusus. Setelah dilakukan pelamaran, maka diadakan persiapan-persiapan untuk
melakukan upacarakan dengan bahasa puisi dan lagu. Di tanah Sunda, bentuk
keluarga yang terpenting adalah keluarga batih. Koentjaraningrat (2010:319)

Keluarga-batih ini terdiri dari suami, isteri, dan anak-anak yang didapat
dari perkawinan atau adopsi, yang belum kawin. Adat sesudah nikah di Jawa
Barat pada prinsipnya adalah neolokal. Hubungan sosial diantara keluarga-batih
amat erat. Keluarga-batih merupakan tempat yang paling aman bagi anggotanya
di tengah-tengah masyarakat. Di dalam rumah tangga keluarga-batih itu sering
juga terdapat anggota-anggota keluarga lain seperti ibu mertua atau keponakan
pihak laki-laki atau perempuan. . Koentjaraningrat (2010:320)

Bagi orang Sunda sebutan kekerabatan bagi kerabat pihak laki-laki tidak
berbeda dengan sebutan kekerabatan bagi kerabat pihak perempuan.Apabila kita
melihat istilah kekerabatan orang Sunda, maka tampak istilah-istilah yang
dipergunakan untuk dua generasi ke atas dan kebawah dilihat dari sudut Ego
adalah berbeda, sedangkan sejak generasi ketiga ke atas maupun ke bawah istilah
sama, ialah prinsip polarity diabaikan. Ada benarnya anggapan bahwa dua
generasi ke atas dan ke bawah itu masih mempunyai hubungan yang fungsionil
dalam hubungan kekerabatan, sedang tiga generasi ke atas dan ke bawah hanya
mempunyai fungsi tradisionel dalam hubungan kekerabatan. Koentjaraningrat

(2010:322).

2.3 Bahasa Verbal dan Bahasa Non Verbal

Bahasa menjadi alat utama yang digunakan manusia untuk berkomunikasi

dalam kehidupan sehari-hari. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol
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yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai
suatu sistem kode verbal. Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan
pikiran, perasaan dan maksud yang ingin disampaikan. Bahasa verbal
menggunakan Kkata-kata yang merepresentasikan berbagai aspek realitas

individual setiap orang. (Samovar, Porter dan Mc. Daniel, 2007: 164).

Manusia menggunakan bahasa untuk menyampaikan pikiran, perasaan,
niat dan keinginan kepada orang lain. Setiap orang belajar tentang orang-orang
melalui apa yang mereka katakan dan bagaimana mereka mengatakannya,
manusia belajar tentang diri mereka melalui cara-cara orang lain bereaksi
terhadap apa yang mereka katakan dan manusia belajar tentang hubungan
manusia dengan orang lain melalui take and give dalam interaksi yang

komunikatif (Samovar, Porter dan Mc. Daniel, 2007: 164).

Mulyana (2006: 314) menjelaskan manusia dipersepsikan tidak hanya
melalui bahasa verbalnya, bagaimana bahasanya (halus, kasar, intelektual, mampu
berbahasa asing dan sebagainya), Bahasa verbal dan nonverbal dalam
kenyataannya jalin menjalin dalam suatu aktivitas komunikasi tatap muka.
Keduanya dapat berlangsung spontan dan serempak. Dalam hubungannya dengan

perilaku verbal, perilaku nonverbal mempunyai fungsi-fungsi berikut:

1. Fungsi Repetisi; perilaku nonverbal dapat mengulangi perilaku verbal

2.Fungsi Komplemen; perilaku nonverbal memperteguh atau melengkapi

perilaku verbal.

3. Fungsi Substitusi; perilaku nonverbal dapat menggantikan perilaku

verbal.
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4. Fungsi Regulasi; perilaku nonverbal dapat meregulasi perilaku verbal.

5. Fungsi Kontradiksi; perilaku nonverbal dapat membantah atau

bertentangan dengan perilaku verbal.

Pada dasarnya, bahasa verbal dan nonverbal tidak terlepas dari konteks
budaya. Tidak mungkin bahasa terpisah dari budaya. Dalam arti yang paling
dasar, Rubin mengatakan, bahasa adalah satu set karakter atau elemen dan aturan
yang digunakan dalam hubungan satu sama lain. Karakter atau elemen tersebut
adalah simbol bahasa yang beragam secara budaya, mereka berbeda satu dengan
yang lain. Tidak hanya kata-kata dan suara untuk simbol-simbol yang berbeda,
namun juga aturan untuk menggunakan simbol-simbol dan suara-suara tersebut.
Budaya memberi pengaruh yang sangat besar pada bahasa karena budaya tidak
hanya mengajarkan simbol dan aturan untuk menggunakannya, tetapi yang lebih
penting adalah makna yang terkait dengan simbol tersebut. (Samovar, Porter dan

Mc. Daniel, 2007)

Kata-kata bersifat ambigu, karena kata-kata merepresentasikan persepsi
dan interpretasi orang-orang yang berbeda yang menganut latarbelakang sosial-
budaya yang berbeda pula. Oleh karena itu, terdapat berbagai kemungkinan untuk
memaknai kata-kata tersebut. Kata-kata adalah abstraksi realitas yang tidak
mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek atau konsep yang
diwakilkan dari kata-kata itu. Bila budaya disertakan sebagai variabel dalam
proses — abstraksi tersebut, masalahnya menjadi semakin rumit. Ketika
berkomunikasi dengan seseorang dari budaya yang sama, proses abstraksi untuk
merepresentasikan pengalaman jauh lebih mudah, karena dalam suatu budaya

orang-orang berbagi sejumlah pengalaman serupa. Namun, bila komunikasi
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melibatkan orang-orang berbeda budaya, banyak pengalaman berbeda dan
konsekuensinya proses abstraksi juga menyulitkan (Samovar, Porter dan Mc.

Daniel, 2007: 169-170).

Sebagaimana bahasa verbal yang tidak terlepas dari budaya, begitu pula
dengan bahasa nonverbal. Perilaku nonverbal seseorang adalah akar budaya
seseorang tersebut. Oleh karena itu, posisi komunikasi nonverbal memainkan
bagian yang penting dan sangat dibutuhkan dalam interaksi komunikatif di antara
orang dari budaya yang berbeda. Hubungan antara komunikasi verbal dengan
kebudayaan jelas adanya, apabila diingat bahwa keduanya dipelajari, diwariskan
dan melibatkan pengertian-pengertian yang harus dimiliki bersama. Dilihat dari
ini, dapat dimengerti mengapa komunikasi nonverbal dan kebudayaan tidak dapat

dipisahkan satu sama lain. (Samovar, Porter dan Mc. Daniel, 2007)

Banyak perilaku nonverbal dipelajari secara kultural. Sebagaimana aspek
verbal, komunikasi nonverbal juga tergantung atau ditentukan oleh kebudayaan,
yaitu: kebudayaan menentukan perilaku-perilaku nonverbal yang mewakili atau
melambangkan pemikiran, perasaan, keadaan tertentu dari komunikator dan
kebudayaan menentukan kapan waktu yang tepat atau layak untuk
mengkomunikasikan pemikiran, perasaan, keadaan internal. Jadi, walaupun
perilaku-perilaku yang memperlihatkan emosi ini banyak yang bersifat universal,
tetapl ada perbedaan-perbedaan kebudayaan dalam menentukan bilamana, oleh
siapa dan dimana emosi-emosi itu dapat diperlihatkan (Samovar, Porter dan Mc.

Daniel, 2007).
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2.4 Pernikahan dan Keluarga

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk sebuah rumah tangga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan yaitu
suatu hubungan yang sah dan diketahui secara sosial antara seorang pria dan
seorang wanita yang meliputi seksual, ekonomi dan hak serta tanggung jawab

sosial pasangan. (Seccombe & Warner, 2004)

Strong, DeVault, dan Cohen (2008) mendefinisikan pernikahan sebagai
pengakuan secara hukum penyatuan antara dua orang, umumnya laki-laki dan
perempuan, yang mana mereka bersatu secara seksual, bergabung dalam

keuangan, dan mungkin melahirkan, mengadopsi, atau membesarkan anak.

Keluarga menurut Winch (dalam DeGenova, 2008) adalah sekumpulan
orang yang terkait satu sama lain melalui hubungan darah, pernikahan, atau

adopsi yang tinggal bersama dan merupakan penganti fungsi dasar bermasyarakat.

Dari definisi pernikahan dan keluarga di atas, dapat digambarkan bahwa
pernikahan jika dikaitkan dengan keluarga berarti sebuah proses yang mengikat
dua orang yang lazimnya adalah pria dan wanita secara hukum dan agama
sehingga ikatan tersebut membuat mereka disebut sekumpulan yang tinggal
bersama dan yang berguna untuk memerankan fungsi dasar bermasyarakat dengan

cara melebur secara emosional, fisik, keuangan, dan pengasuhan.

2.5 Hambatan-Hambatan Komunikasi Antarbudaya

Devito (2011:545) menjelaskan dalam Hukum Murphy (“Jika sesuatu bisa

salah, dia akan salah”) terutama berlaku untuk komunikasi antarbudaya.
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Mengenali beberapa penghambat yang lazim dapat membantumanusia
menghindarinya atau setidak-tidaknya menanggulangi akibatnya. Komunikasi
antarbudaya, tentu saja, menghadapi hambatan dan masalah yang sama seperti

yang dihadapi oleh bentuk-bentuk komunikasi yang lain.

Devito (2011:545) mengemukakan penjelasan dari (Barna, 1988; Ruben,

1985) tentang hambatan-hambatan untuk komunikasi antarbudaya.

1. Mengabaikan perbedaan antara Individu yang Satu dengan Individu yang

Secara Kultural Berbeda.

Barangkali hambatan yang paling lazim adalah bilamana
manusia menganggap bahwa yang ada hanya kesamaan dan bukan
perbedaan. Ini terutama terjadi dalam hal nilai, sikap, dan
kepercayaan. Manusia dapat dengan mudah mengakui dan menerima
perbedaan gaya rambut, cara berpakaian, dan makanan. Tetapi, dalam
hal nilai-nilai dan kepercayaan dasar, manusia menganggap bahwa
pada dasarnya mereka itu sama. Bila manusia mengasumsikan
kesamaan dan mengabaikan perbedaan, maka secara implisit manusia
mengomunikasikan kepada lawan bicara bahwa caranya yang benar

dan cara mereka tidak penting bagi yang manusia itu sendiri.

2. Mengabaikan Perbedaan antara Kelompok Kultural yang Berbeda

Dalam setiap kelompok kultural terdapat perbedaan yang
besar dan penting. Seperti halnya Orang Amerika tidak sama satu

sama lainnya, demikian pula orang Indonesia, Yunani, Meksiko.
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Bila mengabaikan perbedaan ini maka manusia akan terjebak
dalam stereotipe.Manusia mengasumsikan bahwa semua orang
yang menjadi anggota kelompok yang sama (dalam hal ini

kelompok bangsa atau ras) adalah sama.

Dalam hambatan yang ini manusia harus menyadari bahwa
dalam setiap kultur terdapat banyak subkultur yang jauh berbeda

satu sama lain dan berbeda pula dari kultur mayoritasnya.

3. Mengabaikan Perbedaan dalam Makna (Arti)

Mengabaikan perbedaan dalam makna dapat dilihat dari
perbedaan makna kata agama lagi seorang penganut agama Islam
dan bagi seorang ateis, atau kata makan malam bagi seorang petani
miskin dan bagi seorang eksekutif puncak sebuah perusahaan
besar. Jadi meskipun kata yang digunakan sama, makna
konotatifnya akan sangat berbeda bergantung pada definisi kultural

pendengar.

Pada pesan nonverbal, kemungkinan perbedaan tampaknya
bahkan lebih besar lagi. Misalnya Orang Amerika yang kidal yang
makan dengan menggunakan tangan kirinya mungkin dianggap
janggal di Indonesia. Bagi orang Indonesia, tangan kiri tidak boleh
digunakan untuk makan atau untuk berjabat tangan. Tangan Kiri
digunakan untuk membersihkan diri setelah melakukan hajat besar.
Jadi, menggunakan tangan kiri untuk makan atau untuk berjabat

tangan dianggap tidak sopan.
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4. Melanggar Adat Kebiasaan Kultural

Setiap kultural mempunyai aturan komunikasi sendiri-
sendiri. Aturan ini menetapkan mana yang patut dan mana yang
tidak patut. Misalnya bagi seorang gadis Amerika berbicara
dengan pria Indonesia yang jauh lebih tua, ia diharapkan
menhindari kontak mata langsung. Bagi orang Indonesia, kontak

mata langsung dalam situasi ini akan dianggap tidak sopan.

5. Menilai Perbedaan secara Negatif

Meskipun manusia menyadari adanya perbedaan di antara
kultur-kultur, Anda tetap tidak boleh menilai perbedaan ini sebagai
hal yang negatif. Misalnya meludah. Dalam kebanyakan kultur
Barat, meludah dianggap sebagai tanda penghinaan dan
ketidaksenangan (begitu pula di Indonesia), yang tidak boleh
dilakukan dimuka umum. Tetapi, bagi suku Masai di Afrika ini
merupakan tanda afeksi, dan bagi suku Indoan di Amerika ini
dianggap sebagai isyarat keramahtamahan atau kebaikan. Sebagai
contoh, dukun Indian meludahi orang sakit untuk

menyembuhkannya. Menjulurkan lidah merupakan contoh lain.

6. Kejutan Budaya

Kejutan budaya mengacu pada reaksi psikologis yang
dialami seseorang karena berada ditengah suatu kultur yang sangat

berbeda dengan kulturnya sendiri. Kejutan budaya itu normal.
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Kebanyakan orang mengalaminya bila memasuki kulturnya yang
berbeda. Meskipun demikian, keadaan ini tidak menyenangkan dan
menimbulkan frustasi Sebagian dari kejutan ini timbul karena
perasaan terasing, menonjol, dan berbeda dari yang lain. Bila
kurang mengenal adat kebiasaan masyarakat yang baru ini, seorang
tidak dapat berkomunikasi secara efektif. Seorang akan cenderung

melakukan kesalahan yang serius.

Penjelasan lainnya tentang hambatan komunikasi dalam bukunya Anugrah
dan Kresnowiati (2007:96) menjelaskan hambatan komunikasi antarbudaya
disebabkan oleh beberapa hal, yakni pertama, perbedaan budaya diantara para
peserta komunikasi antarbudaya jelas hambatan yang terbesar. Sebab dengan
berbeda budaya tersebut akan menentukan cara berkomunikasi yang berbeda serta
simbol (bahasa) yang mungkin berbeda pula. Kedua, dalam komunikasi yang
melibatkan peserta komunikasi yang berbeda budaya akan muncul sikap
etnosentrisme, yaitu memandang segala sesuatu dalam kelompok sendiri sebagai
pusat segala sesuatu, dan hal-hal lainnya diukur dan dinilai berdasarkan rujukan
kelompoknya.

Ketiga, kelanjutan dari sikap etnosentris ini memunculkan sikap. stereotip,
yaitu sikap generalisasi atas kelompok orang, objek, atau peristiwa yang secara
luas dianut suatu budaya. Memang stereotip tidak selamanya buruk. Ada setitik
kebenaran dalam stereotip, dalam arti bahwa sebagian stereotip cukup akurat
sebagai informasi terbatas untuk menilai sekelompok orang yang hampir tidak
kita kenal. Jika beberapa hambatan tersebut dibiarkan ketika proses komunikasi
antarbudaya berlangsung, maka komunikasi yang dibangun tidak akan berjalan

secara efektif. Sikap saling mencurigai diantara para peserta komunikasi tak
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terelakan lagi. Apabila sudah demikian efektifitas komunikasi antarbudaya perlu

mendapat perhatian yang lebih serius. Anugrah dan Kresnowiati (2007)

2.6 Stereotip dan Etnosentrisme dalam Komunikasi Antarbudaya
2.6.1 Stereotip dalam Komunikasi Antarbudaya

Stereotip merupakan bentuk kompleks dari pengelompokan yang secara
mental mengatur pengalaman seorang dan mengarahkan sikap dalam menghadapi
orang-orang tertentu. Hal ini menjadi cara untuk mengatur gambaran-gambaran
yang dimiliki ke dalam suatu kategori yang pasti dan sederhana yang digunakan
untuk mewakili sekelompok orang. Stereotip dapat positif ataupun negatif.
Stereotip yang merujuk pada sekelompok orang sebagai orang yang malas, kasar,
jahat atau bodoh jelas-jelas merupakan stereotip negatif.
(Samovar,Porter,McDaniel: 2010:203)

Tentu saja ada stereotip yang positif seperti asumsi pelajar dari Asia yang
pekerja keras, berkelakuan baik, dan pandai. Bagaimanapun, karena stereotip
mempersempit persepsi seorang, maka stereotip dapat mencemarkan komunikasi
antarbudaya. Hal ini karena stereotip cenderung untuk menyamaratakan ciri-ciri
sekelompok orang. Misalnya, tidak semua pelajar Asia yang pekerja keras, dan
pandai, dan tidak ada sekelompok orang yang semuanya adalah pemalas.
(Samovar,Porter,McDaniel: 2010:203)

Pada penjelasan ini stereotip merupakan hasil dari persepsi yang terbatas,
malas, dan sesat. Masalah yang timbul dari kesalahan persepsi tersebut dapat
serius dan banyak.

Samovar,Porter dan McDaniel (2010:203) menjelaskan empat alasan lainnya

mengapa stereotip itu menghambat komunikasi antarbudaya. Pertama, stereotip
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merupakan sejenis penyaring; menyediakan informasi yang konsisten dengan
informasi yang dipercayai oleh seseorang. Dengan ini, suatu hal yang benar tidak
memiliki kesempatan untuk diketahui. misalnya, perempuan sebagai ibu rumah
tangga menghalangi perempuan untuk maju dalam dunia kerja.

Kedua,bukan pengelompokan tersebut yang menyebabkan masalah
antarbudaya; namun asumsi bahwa semua informasi spesifik mengenai suatu
budaya diterapkan pada semua orang dari kelompok tertentu. Suatu stereotip
menganggap semua orang dalam suatu kelompok memiliki sifat yang sama.

Ketiga, stereotip menghalangi keberhasilan seorang sebagai komunikator,
karena stereotip biasanya berlebih-lebihan, terlalu sederhana, dan terlalu
menyamaratakan. Stereotip berubah, karena didasarkan pada premis dan asumsi
yang setengah benar dan kadang tidak benar.

Keempat, stereotip jarang berubah, karena stereotip biasanya berkembang
sejak awal kehidupan dan terus berulang dan diperkuat dalam suatu kelompok,
stereotip berkembang setiap waktu. sebenarnya hubungan antara kelompok dalam
dan kelompok luar kadang hanya menegaskan suatu stereotip.

2.6.2 Etnosentrisme

Nanda dan Warms (2007:95) dalam Samovar,Porter,McDaniel (2010:
214) menjelaskan Etnosentrisme merupakan pandangan bahwa budaya seseorang
lebih unggul dibandingkan budaya yang lain. Pandangan bahwa budaya lain
dinilai berdasarkan standar budaya individu itu sendiri. Setiap individu menjadi
etnosentris ketika melihat budaya lain melalui kacamata budaya sendiri atau
posisi sosialnya.

Orang-orang dari suatu budaya mungkin menganggap mereka yang

memakan daging kuda mentah sebagai orang yang tidak normal. Namun, orang
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yang memakan daging kuda mentah tersebut mungkn menganggap bahwa orang
di budaya lainlah yang kejam dan tidak peduli karena mereka mengirimkan orang
lanjut usia ke panti jompo. Kedua cara berpikir ini menunjukkan perilaku
etnosentris. Samovar,Porter,McDaniel (2010: 214)

Liliweri  (2003: 138) menjelaskan yang dimaksudkan dengan
etnosentrrisme merupakan “paham” dimana para penganut suatu kebudayaan atau
suatu kelompok suku bangsa selalu merasa lebih superior daripada kelompok lain
diluar mereka. Etnosentrisme dapat membangkitkan sikap “kami” dan ‘“‘mereka”,
lebih khusus lagi dapat membentuk sub-kultur-subkultur yang bersumber dari
suatu kebudayaan yang besar. Etnosentrisme sangat berpengaruh dalam
komunikasi antarbudaya, misalnya meningkatkan kecenderungan untuk memilih

dengan siapa pilihan untuk berkomunikasi.

2.7 Highand Low Context Cultures sebagai Dimensi Antarbudaya

Setiap kebudayaan mengajarkan cara-cara tertentu untuk memproses
informasi yang masuk dan keluar dari atau ke lingkungan sekeliling mereka,
misalnya mengatur bagaimana setiap anggota budaya memahami cara mengemas
informasi kemudian melakukan pertukaran informasi. Beberapa kebudayaan
berhasil membangun suatu harapan ke dalam sistem mereka sehingga anggotanya
otomatis mengetahui apa yang harus dibuat untuk merespons informasi pada saat
dan situasi yang tepat, sebaliknya kebudayaan lain tidak mempunyai asumsi ini.

Ardhoyo (2013:65) dalam bukunya Komunikasi Lintas budaya Sebuah
kebudayaan dengan suatu prosedur pengalihan informasi menjadi lebih sukar

dikomunikasikan biasa disebut High Context Culture (HCC). Sebaliknya,
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kebudayaan dengan suatu prosedur pengalihan informasi menjadi lebih mudah
dikomunikasikan biasa disebut Low Context Culture (LCC).

Kebudayaan HCC sangat mengharapkan agar menggunakan cara-cara
yang lebih praktis yang dapat menolong mereka mengakses informasi dalam
variasi pada situasi apapun. Sedangkan kebudayaan LCC sangat mengharapkan
agar tidak perlu menggunakan cara-cara praktis hanya untuk menolong mereka
mengakses informasi dalam variasi situasi apapun. Cukup memberikan informasi
secara garis besar saja dan mereka mampu mengaksesnya dengan mudah.
(Ardhoyo 2013:65)

Stella Ting Toomey (1985; 1988) seperti yang dikutip oleh Ardhoyo
(2013:66) menampilkan beberapa aplikasi yang berkaitan dengan HCC dan LCC,
yaitu :

1. Persepsi terhadap Isu dan Orang yang Menyebarkan Isu

Kebudayaan LCC mendorong anggotanya untuk memisahkan isu dari
orang. Dalam kebudayaan HCC, 1isu dan orang Yyang
mengkomunikasikan isu tidak dapat dipisahkan.

2. Persepsi terhadap Kelogisan Informasi

Anggota kebudayaan LCC kurang menyukai informasi yang tidak
rasional. Mereka cenderung mengutamakan rasionalitas. Pada
umumnya mereka menjauhi jenis-jenis informasi yang tidak tentu
apalagi = informasi tersebut dipertukarkan dalam percakapan-
percakapan yang tidak serius. Sebaliknya, anggota kebudayaan HCC
tidak menyukai sesuatu yang terlalu rasional. Mereka cenderung
mengutamakan emosi dalam mengakses informasi.

3. Persepsi terhadap Gaya Komunikasi
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Anggota kebudayaan LCC memeakai gaya komunikasi langsung.
Mereka mencari dan merayap informasi langsung dari sumbernya, atau
berkomunikasi secara langsung. Pertemuannya bersifat formal,
langsung, tatap muka, dan basa-basi. Sebaliknya, budaya HCC selalu
menggunakan gaya komunikasi tidak langsung. Gaya komunikasi
kurang formal, pesan-pesan lebih banyak didukung oleh nonverbal,
lebih suka berkomunikasi tatap muka, jika perlu dengan basa-basi dan
ritual.

. Persepsi terhadap Pola Negosiasi

Anggota masyarakat kebudayaan LCC cenderung melakukan negosiasi
yang bersifat linier dan logis dalam menyelesaikan masalah. Analisis
merupakan suatu prosedur yang esensial dari kebuadayaan
ini.negosiasi harus singkat dan bertele-tele, masuk akal, menggunakan
otak. Sebaliknya pada masyarakat HCC, mereka memakai sistem
perundingan yang halus, pilihan komunikasinya meliputi perasaan dan
intuisi. Gaya HCC lebih mengutamakan hati daripada otak. Budaya
HCC selalumenggunakan gaya komunikasi tidak langsung dalam
menyelesaikan konflik.

. Persepsi terhadap Informasi tentang Individu

Anggota budaya LCC lebih mengutamakan informasi tentang seorang
individu. Aspek-aspek dari individu itu harus lengkap.Mereka tidak
mengutamakan pertimbangan latar belakang individu keanggotaan.
Sebaliknya masyarakat dengan kebudayaan HCC lebih menekankan

kehadiran seorang individu dengan dukungan faktor sosial. Mereka
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tidak peduli siapakah ia, bekerja sebagai apa, ia benar atau salah, dan

keahliannya apa.

2.8 Model Komunikasi Antarbudaya

Model Komunikasi Antarbudaya (Porter & Samovar)

Budaya A Budaya B

Budaya A

Sumber : Mulyana, Deddy, Jalaluddin Rakhmat . 2006. Komunikasi Antar Budaya. Bandung:

Remaja Rosdakarya, Hal. 21

Dalam bukunya Mulyana dan Rakhmat yaitu Komunikasi Antarbudaya,
Samovar dan Porter yang mengartikan komunikasi antarbudaya sebagali
komunikasi yang terjadi di antara orang-orang yang memiliki perbedaan persepsi
budaya dan sistem simbol. Richard E. Porter dan Larry A. Samovar
menggambarkan bagaimana perbedaan budaya dapat mempengaruhi pemaknaan
pesan satu budaya ke budaya lain. Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa ada
tiga budaya yang berbeda digambarkan dengan toga geometric yang berbeda.
Budaya A dan B relative serupa yang masing-masing diwakili oleh suatu segi

empat dan segi delapan tak beraturan yang hampir menyerupai segi empat.
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Budaya C sangat berbeda dari budaya A maupun budaya B. Pesan dilukiskan
dengan gambar panah yang menghubungkan budaya-budaya itu. Panah tersebut
menunjukkan pengiriman pesan dari budaya satu ke budaya lainnya. Model ini
menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan dalam komunikasi antarbudaya bisa
saja terjadi perubahan, bisa terdapat banyak ragam perbedaan budaya.

Model tersebut menunjukkan bahwa bisa terdapat banyak ragam
perbedaan budaya dalam komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya
terjadi dalam banyak ragam situasi yang berkisar dari interaksi-interaksi antara
orang-rang yang berbeda budaya secara ekstrem hingga interaksi-interaksi antara
orang-orang yang mempunyai budaya dominan yang sama tetapi mempunyai

subkultur atau subkelompok yang berbeda.
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2.9 Kerangka Pemikiran

Pasangan Beda

Budaya
PERNIKAHAN
Komunikasi antar
STEREOTIP Budaya
ETNOSENTRISME

Hambatan

Komunikasi

Antarbudaya

Dari kerangka pemikiran tersebut, intraksi antar individu yang berbeda
suku dimulai dengan adanya komunikasi dari budaya satu sama lain. Hubungan
antara budaya dan komunikasi penting dipahami untuk memahami komunikasi
antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah orang-orang belajar
komunikasi. Komunikasi antarbudaya yang terus berlanjut kemudian akan dilihat
bagaimana setiap individu dari budaya yang berbeda ini membuka diri satu sama
lain yang sebagai proses memilih pasangan dari budaya yang berbeda sehingga
kemudian terbentuklah sebuah hubungan pernikahan. Dari hubungan pernikahan

yang semakin intim akan muncul suatu hambatan-hambatan komunikasi dari
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budaya para individu. Hambatan-hambatan ini terjadi juga terjadi karena adanya

benturan dari sisi stereotip dan etnosentrisme dari budaya masing-masing.

Dari proses inilah muncul sebuah penelitian hambatan-hambatan

komunikasi antar budaya pada hubungan menikah yang berbeda suku.
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